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MODEL PENGEMBANGAN ETOS KERIJA PADA PONDOK
PESANTREN SF RKOTA BANJARBARL)
Oleh: Surawardl’

Abstrak

pendidikan yang, membentuk sikap dan
anp, putut diperhatikan di

jn ynknl melalui kegiatan

Pesantren adalah lembaga
semangat kerja pada pesantren. ada dun hal y
pesantren dalam model pengembangan etos ker

Intra dan Ekstra pondok pesantren.
Dari kedua model di atas, bordnsarkan hasil ponelitian, pesantren Al-

Falah dan Darul lmi serta Nurul Ma'ad di Kota f3anjarbaru telah
mengembangkan model ctos kerjn via kegintan  Intra  yaitu kegiatan
pembelajaran, disiplin, uswah /contoh telndan serta keglntan organisasi yang
tidak hanya melibatkan santri senior tetapl jugn melibatkan santri yunior.
Dan kegiatan Ekstra yaitu pengabdian masyarakat dan pengiriman santri ke
pondok pesantren luar Kalimantan dan luar negerl  juga merupakan bagian
dari model etos kerja yang dikembangkan,

Kata kunci: model, pengembangan, ctos dun kerja

A. Pendahuluan

Pondok pesantren selama ini dikenal scbagai scbuah lembaga
pendidikan formal yang hanya mengajarkan tentang hal-hal yang
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan agama Islam. Dengan
demikian materi-materi pendidikan yang diberikanpun secara totalitas
berkaitan dengan materi-materi agama Islam. Inilah cirni khas visi dan
misi pondok pesantren terlebih lagi pondok pesantren. Para santri alumni
pondok pesantren memang sudah teruji di tengah-tengah masyarakat
akan kapasitas dan kapabilitas terhadap penguasaan ilmu-ilmu agama,
sehingga tidak jarang para muballigh dan muballighah kondang, serta
para ustadz dan ustadzah banyak yang terlahir scbagi seseorang yang

ditokohkan secara sosial keberagamaan di tengah-tengah masyarakat

Penulis adalah dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin
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Surawardi, Model Pengembangan Elos...

sebenarnya dilakukan dalam 1 x 24 jam setiap hari. Pengembangan etos

kerja tersebut nampak sekali terlihat, ketika santri mulai dari bangun
| (idur sampai dengan menjelang mau tidur pada malam hari selalu diatur
fl dengan aturan disiplin yang ketat sehingga setiap detik dan setiap waktu
| pada saat mereka berada di pondok pesantren selalu diisi oleh aktifitas
atau pekerjaan yang bermakna dan bermanfaat baik untuk kepentingan

| pribadi maupun kepentingan orang lain. Akhimya beranjak dan

fenomena inilah saya selaku peneliti sangat tertarik untuk
L PENGEMBANGAN

SE KOTA

fenomena-
mengadakan penelitian dengan judul: MODE

| ETOS KERJA PADA PONDOK PESANTREN

BANJARBARU.

Model pengembangan etos kerja yang dimaksudkan adalah
berbagai bentuk aktifitas dan kegiatan yang dilakukan segenap civitas
pondok pesantren selama 1 x 24 jam di pondok pesantren yang meliputi:
model pengembangan etos kerja melalui kegitan intra pondok pesantren
dan model pengembangan etos kerja melalui kegiatan ekstra pondok

pesantren. Di samping faktor-faktor yang dianggap mempengaruhinya

B. Metode Penelitian
1. Fokus dan bentuk penelitian

Penelitian ini difokuskan pada: model pengembangan etos kerja
melalui kegiatan intra pondok pesantren se Kota Banjarbaru. Model
pengembangan etos kerja melalui kegiatan ekstra pada pondok

| pesantren se Kota Banjarbaru serta faktor-faktor apa saja yang
4 mempengaruhi pengembangan etos kerja pada pondok pesantren se

Kota Banjarbaru. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian

TARBIYAH Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2009 ISSN 1412-5919 3
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2. Objek dan Subjek Penelitian

Yang meniadi objek penclitian ini adalah: model pe,,gemban!a‘
ctos keja yang meliputi: model pengembangan etos kerja mcli
kegiatan intra pondok pesantren, pengembangan etos kerja mey
Kegiatan ckstra pondok pesantren. Disamping itu faktor-faktor 13,,,,,'
dianggap fkut mempengaruhi . |

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah segenap civ%
pondok pesantren mulai dari kiyai, ustad-ustadzah dan segenapsaﬂ}
serta unsur-unsur lainya yang lebih banyak mengetahui pcrmasahﬂ
yang diteliti yang terkait dalam pengelolaan pondok pesantren Salaﬁ‘
Kota Madya Banjarbaru,

|
3. Lokasi Penelitian |

Penelitian ini dilakukan pada pondok pesantren se- Kota Mﬂ
Banjarbaru. Berdasarkan penjajakan awal pondok  pesantren ’1
menerapkan mode] p engembangan Etos Kerja bagi Santrinmya ad‘é
«(1) Pondok pesantren Salafi Al-Fajah (2) Pondok pesantren SulaﬂD{

limi (3) Pondok Pesantren Darul Ma’ad,
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Surawardi, Moo Pengembangan fiyy

4, T'eknik pengumpulan Data

Langkah awal pengumpulan data dilakukan dengan terlebih

dahulu meluksanakan pengamatan pendahuluan scbagai persiapan untuk
pedomun pengumpulan data lebih lanjut dilapangan, Setelah langkah
persiapan  telah  dianggap cukup, termasuk pematangan  pedoman
observasi dan wawancara, selanjutnya dilakukan pengumpulan data. Data
dikumpulkan menggunakan  metode

observasi dan wawancara

mendalam.

C. Landasan Teoritis
1. Deskripsi Konsep dan Teori

Kajian teoritis ini dimaksudkan bukan untuk menguji hipotesis,
tetapi untuk meninjau antara teori-teori yang telah ada dengan berbagai
fenomena yang terjadi di lapangan. Oleh karena itu, kajian ini lebih
bersifat kajian awal untuk menfokuskan peneliti pada maslah yang diteliti
yaitu berbagai model pengembangan etos kerja melalui kegitan Intra
Pondok pesantren, Model pengembangan etos ketja melalui kegiatan
Ekstra Pondok pesantren Disamping itu dikaji pula berbagai faktor yang
dianggap ikut mempengaruhinya.

a. Etos Kerja
Etos berasal dari bahasa Yunani “efhos” yang maknanya “watak”
atau “karakter”'® Sedangkan pengertian “kerja” secara etimologis adalah

kegiatan melakukan sesuatu. Dalam kamus Arab-Indonesia, kata “kerja”

memiliki beberapa sinonim, amalan, perbuatan, terjemahan dari kata :

" ' M. Tholhah H asan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta:
Lantabora Press, 2004) Cet ke-3, h. 236
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Surawardi, Model Pengembangan Efos

1) bahwa aktifitas dilakukan karena ada dorongan tanggung
jawab (molivasi),

2) bahwa apa yang dilakukan tersebut dilakukan karena ada
unsur kesengajaan , sesuatu yang direncanakan, karenanya
didalamnya suatu gabungan antara rasio dan rasa.

3) bahwa yang dilakukan itu, dikarenakan adanya sesuatu
arah dan tujuan yang luhur, yang secara dinamis
memberikan makna bagi dirinya, bukan hanya sekedar

kepuasan biologis statis.2

Dalam kajian-kajian ilmu manajemen moderen, etos kerja ini
menyangkut masalah * sikap” dan “ motivasi”. Artinya, bagaimana orang
atau kelompok mensikapi masalah kerja® . Hal ini akan berkaitan
langsung dengan pandangan orang atau kelompok tersebut terhadap
kerja, apakah kerja itu dipandang sebagai sesuatu yang luhur atau
sebaliknya. Apakah kerja itu dipandang sebagai sesuatu kewajiban atau

beban , juga menyangkut motivasinya.

Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa etos kerja adalah pandangan dan sikap terhadap kerja
itu sendiri. Kalau pandangan dan sikap itu melihat kerja sebagai suatu
amal shaleh yang luhur untuk eksestensi manusia maka etos kerja itu
akan tinggi. Sebaliknya , kalau melihat kerja sebagai suatu hal yang tidak
berarti untuk kehidupan, apalagi kalau sama sekali tidak ada pandangan
sikap terhadap kerja, maka etos kerja itu dengan sendirinya akan rendah

nilainya.

2 Tolo Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Jogjakarta: PT. Dana Bhakti
Wakaf, 1992), Cet.ke-2 h, 27
B Ibid, h.28
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Surawardi, Model I‘engzmban'/an FEios..,

Apabila manusia bekerja tanpa etos,
kerjanya meniru hewan. Demikian j’:ga ap:;:;a‘,:::‘zl ]::c: PR

e1ja tanpa
menggunakan akal, maka hasil kerjanya tidak akan memperoleh
kemajuan. Dalam memberikan pendidikan dan pengembangan e10s kerja
ini tidak lepas dari peran Pondok Pesantren sebagai sebuah lembaga
Pendidikan formal yang menempa dan menggambling segenap jiwa dan
raga para Santri-santrinya dalam 2x24 jam selama Mondok di Pondok
Pesantren.

Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren termasuk sebagai basic
pendidikan anak, juga memberikan pendidikan sekaligus model
pengembangan etos kerja melalui beberapa cara seperti ;

1) contoh Teladan (Uswah Hasanah)

Yang dimaksud keteladanan disini adalah memberikan
pendidikan etos kerja dengan menggunakan contoh perbuatan atau
pekerjaan yang nyata. Hal ini merupakan cara yang sangat efektif,
mengingat tingkah laku manusia antara lain terfjadi dengan adanya proses
peniruan dalam pribadi manusia.

Pemberian keteladanan ini banyak memberi kesan bagi jiwa
santri-santri dan lebih banyak memberikan keberhasilan didalam
mendidik santri, sebab seperti yang sudabj dimaklumi bersama bahwa
santri —santri itu suka meniru (suka berlaku imitative) terutama kepada
orang-orang yang dekat denganya, dalam hal ini tentunya, Kiyai,
Ustadzdan Ustadzah serta para pengurus rayon dan Halaqah sangat
memberikan andil dalam rangka membentuk watak para santri.

Memberi teladan dan contoh dalam pendidikan adalah suatu cara
yang terbaik dan memudahkan memberi hasil yang baik di dalam

kehidupan para santri yang selanjutnya dinyatakan dengan perbuatan atau

TARBIYAH Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2009 ISSN 1412-5919 3
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Surawardi, Model Pengembangan Eroy

denpan kapasitas ilmu dan pengetahuan serta pengalaman yang di

IXEI TR : : ln

miliki. $
3). disiplin

Disiplin  adalah  semboyan  pondok  pesantren  dalam

mengembangkan aktifitas schari-hari sclama 1x24 jam. Schingga tidak

- jarang ditemukan berbagai jenis peraturan ketika berada di dalam Pondok

dan di luar pondok, demikian pula di dalam kelas dan di luar kelas,
Perangkat peraturan yang dibuat dalam mengembangkan etos kerga di
Pondok pesantren tentu saja diserta dengan  perangkat sanksi yang
berbeda pola dan jenisnya antara satu pondok dengan pondok lninya ,
mulai dasi sanksi yang bersifat pisik sampai kepada yang bersifut
persuasif yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi Pondok pesantren
yang bersangkutan. Kemudian tidak terlepas dari visi dan misi yang
diemban oleh masing-masing Pondok Pesantren.
4). model Organisasi

Model organisasi yang terdapat pada pengelolaan pondok
Pesantren mulai tingkat yayasan hingga pembelajaran sampai kepada
tingkat siswa dan rayon serta Halagah memiliki model yang berbeda-
beda. Akan tetapi pada dasarnya memiliki kesamaan tujuan yakni
memupuk semangat dan etos kerja yang tinggi dalam rangka
merealisasikan segenap sunnah pondok . Para Kiyai sering mengatakan
santri akan menjadi pandai jika santri meliliki etos kerja yang tinggi
dalam belajar kemudian akan menjadi semakin cerdas dan pintar
manakala diasah melalui ~organisasi intrakuriukuler ~maupun

ekstrakurikuler pondok terl;ebih lagi melalui organisasi intra pondok

maupun ekstra pondok.
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melaksanckan kewajibanya kepada tuhanya, kepada keluatgl\i
Pada menusia umumnya. Banyak sekali kandungan A 'g
beisllan periniaheperintah Allah SWT dan RasulNya kep!
Mam uk bekefa mencari Nafkah, Ayat-ayat a‘Q‘M
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Dalam ayat ini , Allah SWT menyebutkan seteleh makan dari
Rezeki-Nya seteleh begjalan di muka bumi-Nya, bareng siapa yang
begalan dan beruscha maka fa zkan memakan rezelkd Tuhanya, den
barang siapa yang duduk dan bermalas-malasan maka pastileh gkan

terhalang dari rezeki-Nya. Dalam surzh Al-jumu’zh (63) ayat 10
sogey adte #7 ywt v EnEm L EE i catiged oK
(af AT 1850 AT U5 L 1l VT § 150 sl e s B

©oAE R

Dalam surzh Al Jumu’ah ayat 10, disini diatur dengan baik,
antara bekerja yang bersifat ritual seperti shalat dan kerja yang bersifat
Komersial. Jelas sekali isyarat ayat-ayat al-Qur’an tentang perintzh atau
kewajibanya umat Islam untuk bekerja di muka bumi. Umumnya para
ulama sepakat, bahwa industri (Shina’at) dan pekerjaan-pekerjaan lain
yang dibutuhkan masyarakat luas hukumnya fardhu kifayah. Yang
termasuk fardhu kifayahj disini semua pengetahuan dan profesi yang
sangat dibutuhkan untuk kepentingan hidup di dunia seperti kedokteran,
hisab, dasar industri dan politik.

Dengan bekerja, setiap individu mendapat memenuhi hajat
hidupnya, hajat hidup keluarganya dan berbuat baik kepada kaum
keluarganya. Ini semua adalah ketentuan-ketentuan yang sangat
dijunjung tinggi oleh agama, yang tidak mungkin bisa dilakukan kecuali
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mata santri merupakan fj

gur sentral yang dijaga dan ditiry,

. " . ey Hubunw

Pondok Pesantren Darul Ilmi hanvalah orentas; kc”muan lm"\ scsama ustadz adalah layaknya sepenti hubungan kekehuargazn dwl‘
dengan bekal llmu tersebut ekonomi umat akap, terjamip Sl"'ﬁ\ kenyataan ini sangat menonjol dalam pergaulan sehari-hari, Hubungan
‘ stadz  dengan santri t bar dimanz stadz/asat »
¢. Faktor-faktor yang memp "’glﬂlhinya us gan crgam Imana para ustadz/asatidz sebagai

fasilitator dalam belajar serta sebagai sosok teladan yang menjadi
Berdasarkan pengamatan dan wawancara ya, e

pihak civitas Pondok pesantren Dary] IImi pyp
pengembangan etos kerja pada Pondok Pesantren terg
Kultural, keterbatasan dana, serta keterbatasan Wakty

3. Model Pengemban
Nurul Ma’adi

8 dila, ™ barometer keberhasilan.santri. Sesama santri hubungan kebersamaannya
wa kcuda)‘ sangat eral dan kokoh yang dekat oleh satu ketentuan almamater
i

hubungan persaudaraanyang bersifat horizontal).
eb"‘ﬂdalah;i ( gan pe yang )

. Bentuk etos kerja yang dikembangkan pada aspek lain adalah;
gan Etos Kerja Pondok Pesilntma dalam penegakan disiplin. Pondok Pesantren Nurul Ma’ad  memiliki

peraturan dan jika dilanggar akan mendapat hukum atau sangsi. Sangsi
yang diterapkan di lingkungan pondok tidak membahayakan jiwa santri
itu sendiri, tetapi juga tidak berarti sangsi yang dikenakan pada santri
yang melanggar aturan itu terlalu ringan. Bentuk hukuman tergantung
jenis pelanggaran yang telah dilakukan.

a. Model Pengembangan dari j i
ol ga ri jalur kegiatap Intry I

Mode] Pengembangan et kerja yang pertama du g

dikembangian . .
pada jalur kegiatan Intra Pondok pesantren adalsh g Contoh sanksi yang dikenakan adalah berupa ; peringatan tertulis,

atfias pembelgjaran Sistem pembelajarannya ada dua macm ¥ hukuman, menjerakan, jasmani, kurungan, digundul, dijemur, schorseng
Sorgan dan Wetonan. Pada sjstern pembelajaran sorogan @il serta dikelurarkan dan dipecat. Untuk lebih jelasnya tentang jenis etos
:::Z:m Pembelajaray, individual karena menggunalan # kerja yang diterapkan dalam bentuk displin ini akan peneliti lampirkan
_ kitab, Adapup sistem Pembelajaran Weton dilakukan sesuai dengan dokument yang dfiperoleh di lapangan.

SIS pengaiaran Kiasikal dgp ‘ g Bentuk etos kerja yang dikembangan dalam bentuk lain adalah
kareng iy, Tenggunakan sistem kenaikan k melalui Organisasi Santri Intra Pondok ada dengan nama (IPPNM)

Pondok Pesantre, 4
yaloi kigy Nurul Ma’ad menggunakan d’? , kependekan dari Ikatan Pondok Pesantren Nurul Ma'ad. Berdirinya sejak
g %n Masikal, Dengan demikian kegid ® dimulai berdiri Pondok Pesantren ini yaitu scjak tahun 1996, Organisasi
, " Kurikuler gap ekstrakurikuler. ekstra Pondok belum ada, demikian pula organisasi alumni pesantren.
%bm (gl

N €los ke dalam bentuk Uswah bis y

Huty,
2 kiya,
dengan .t
“adz /gury terlihat dari kera
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Delzm kaitannya dengan pembinaan dan Pengemingy,

Pondok Pesantren Norul Ma'ad tidak banyak mengembangls ;.ﬁ“.
yang bergerak pada bidang ekonomi . Pondok pesantren Nur §
henya memusatican pengembangan etos kerja kegiatannya kepats 4
yang bersifat keagamaan, Misalnya dengan ceramah dan majefs i
yang di pusatien pada masjid Pondok Pesantren Nurul Ma's |
karena ity untuk pembinaan ekonomi umat belum terpikirkat 1
lerprogramkan.

¢ Faktor-faktor yang mempengaruhinya

‘ Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakuken 4
Pk civas Pondok pesantren Nurul Ma'ad bahwa kendh 3
Pemgembangan etos kerja pada ’ - adalth’ ¥
Kub et ) Pondok pesantren tersebut 20247

keterbatasan Waktu.
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E. Analisis

1. Model Etos Kerja yang dikemban <
Intra Pondok pesantren gkan melalui kegiatan

Pada dasarnya model etos kerja yang dikembangkan oleh Pondok
pesantren se kota Banjarbaru tidak jauh berbeda antara satu dengan yang
lainya.

Pada Pondok pesantren Al-Falah, Etos kerja yang dikembangkan
adalzh; masih berupa pengembangan €los kerja yang berkisar antara
kegiatan belajar mengajar di kelas yang berlangsung dan pegl sampa
sore hari. Pada pagi heri hingga sizng hari para sentsi belzjar limu-los
agarma yany menyangut kurikulum Pondoke dan mengguvkan iz
Kitab Klzsik sebagaimana yang \elzh diszjikan sebelumnya. Sementars 5
padasiangimihaﬁ;mkmhinggammjcbgﬂni&h&m&ni
dengan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan korikulom
Departemen Agama baik dalam bentuk KBK hingga kurikulum yang
disempurnakan yakni KTSP. Selain itu dikembangkan pula model etos
kerja pada kegiatan ekstrakurikuler berupa keterampilan Komputer,
enternet, menjahit, paskibrata, pramuka, rebana, Maulid Al-habsyi dan
sebagainya. Bahkan yang tidak kalah pentingnya pada kegiatan Intra
Pondok pesantren model etos kerja yang dikembangkan adalah melalui
Model Uswah yang tentu saja bermula dari perilaku yang dicontohkan
oleh segenap civitas Pondok sejak dari Kiyai, Ustadz dan Ustadzah serta
santri senior hingga segenap santri lainya tidak ketinggalan segala
karyawan keamanan hingga petugas dapur dan seterusnya. Model etos
kerja lainya yang dikembangkan pada Intra Pondok pesantren adalah
adanya penegakkan disiplin mulai dari adanya ketentuan dan tata tertib
hingga jenis sanksi yang diberikan yang bertujuan untuk membantu
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dari pelajaran pondok, pelajaran negeri MAUpun pembelajaran AL Qg
bagi santri yunior yang memang belum bisa membaca Alqur'an, pag,
Aspek ini semestinya etos kerja yamg dikembangkan melaly; Kegiatan
Belajar Mengajar tidak monoton dan tidak mewarisi tradisi yang telah
ada . bentuk kerjasama dengan Pondok Pesantren lain dengan
melaksanakan studi banding atau pertukaran Ustadz sehingga ada sharing
pengalaman dalam mereformasin KBM yang telah ada pada Pondok
pesantren Masing-masing.

2. Model Etos Kerja yang dikembangkan melaluj kegiatan

Ekstra Pondok pesantren

Model pengembangan etos kerja pada jalur kegiatan Ekstra
Pondok pesantren pada dasarnya Pondok pesantren Al. Falah tidak bisa
berbuat banyak, hanya sebatas pada kegiatan yang masih ada kaitanya
dengan  kegiatan keagamaan, seperti pengiriman para Ustadz dan
Ustadzah untuk belajar ke luar pulau Kalimantan seperti ke LIPA Jakarta
- Tugas pelatihan pembelajaran cepat membaca kitab kuning dengan
metode giraatul kutub di Jepara,melanjutkan pendidikan ke Al-Azhar
Kairo Mesir serta pengabdian masyarakat berupa ceramah agama dan
Penggalangan Dana seperti Pekan Amal dan mengkoordionir Tablig
Akbar,  Sementara untuk pembinaan etos kerja yang lainya seperti
Wirausaha dan sektor perekonomian belum terprogramkan hal ini
mengingat faktor sosial kultural Pondok pesantren yang menghendaki
demikian termasuk keterbatasan dana dan wakty,

Model pengembangan etos kerja pada jalur kegiatan Fkstra
Pondok pesantren pada dasarnya Pondok pesantren Darul Himi juga tidak
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhiny,

Tidak ada perbedaan antara faktor yang mempengaruhi moge|
pengembangan etos kerja yang dilaksanakan pada Pondok pesanteen Al
Falah dengan Pondok pesantren Darul Iimi serta Pondok pesantren
Nurul Ma’ad. Kendalanya adalah terletak pada sosio kultural masyarakat
Pondok pesantren, dana serta keterbatasan wakty yang secara
keselurahan tergunakan untuk kegiatan model pengembangan etos kenja
dalam bentuk kegiatan belajar mengajar baik yang menyangkut
kurikulum Pondok maupun kurikulum Negeri. Semestinya  dalam
masalah faktor tersebut civitas pondok lebih giat lagi membentuk
jaringan kerja sama dengan pihak lain termasuk para Donatur atan
menciptakan peluang usaha yang dikelola dalam rangka menanggulangi
masalah dana.

F. Kesimpulan

I. Model pengembangan etos kerja yang dilakukan pada jalur
kegiatan Intra Pondok pesantren se kota Banjerbaru adalah :
model aktifitas pembelajaran, Uswah dan Disiplin serta model
Organisasi.

2. Model pengembangan etos kerja yang dilakukan pada jalur
kegiatan Ekstra Pondok pesantren se kota Banjarbaru adalah
model pengabdian masyarakat yang masih ada kaitanya dengan
kegiatan sosial keagamaan, termasuk di dalamnya pengiriman
tugas belajar sedangkan kegiatan wirausaha dan ekonomi belum
dikembankan dengan baik.
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